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Science is a type of knowledge that is needed in various aspects of life, so it is very
important to learn. However, in reality, many students still have difficulty learning
science. This phenomenon is illustrated by the low critical thinking skills and science
learning outcomes of class V students at SD Negeri Dukuh 05 semester 2 of the
2022/2023 academic year. The root cause of the problem is that innovative learning
models as stated in the 2013 Curriculum have not been implemented, which
continues into the Merdeka Curriculum. Therefore. This Classroom Action Research
(PTK) aims to improve the learning process which can improve critical thinking skills
and student learning outcomes through the application of the Problem Based
Learning (PBL) model. The test and non-test instruments used to collect data have
been tested for validity and reliability. The results of the analysis and discussion of
research data prove that the PBL application model can improve critical thinking
skills and science learning outcomes for fifth grade students at SD Negeri Dukuh 05
semester 2 of the 2022/2023 academic year with an average critical thinking score in
learning in the pre-cycle of 41, cycle I was 42.6, and cycle Il was 66.4. Meanwhile, the
average value of science learning outcomes in the pre-cycle was 50.36, cycle I was
60.95, and cycle II was 70.31. This data proves that the PBL model can be used to
improve critical thinking skills and at the same time improve learning outcomes.
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IPA merupakan salah satu ilmu pengetahuan yang dibutuhkan dalam berbagai aspek
kehidupan sehingga sangat penting untuk dipelajari. Namun, pada kenyataannya,
banyak siswa yang masih kesulitan dalam belajar IPA. Fenomena ini ini tergambar
dari rendahnya kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar IPA IPA siswa kelas V SD
Negeri Dukuh 05 semester 2 tahun ajaran 2022/2023. Akar penyebab masalahnya
adalah belum diterapkannya model-model pembelajaran inovatif seperti yang
dinyatakan dalam Kurikulum 2013 yang berlanjut hingga Kurikulum Merdeka. Oleh
sebab itu. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini bertujuan untuk memperbaiki proses
pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar
siswa melalui penerapan model Problem Based Learning (PBL). Instrumen tes maupun
nontes yang digunakan untuk menjaring data telah diuji validitas maupun
reliabilitasnya. Hasil analisis dan pembahasan data penelitian membuktikan bahwa
model penerapan PBL dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan hasil
belajar IPA siswa kelas V SD Negeri Dukuh 05 semester 2 tahun ajaran 2022/2023
dengan rata-rata nilai berpikir kritis pada belajar pada pra siklus sebesar 41, siklus I
42,6., dan siklus II sebesar 66,4 Sedangkan nilai rata-rata hasil belajar IPA pada
prasiklus sebesar 50,36, siklus I 60,95, dan siklus II 70,31. Data ini membuktikan
bahwa model PBL dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis
dan sekaligus meningkatkan hasil belajarnya.

I. PENDAHULUAN

[Imu Pengetahuan Alam (IPA) memiliki
peranan yang sangat penting dalam kehidupan
sehari-hari. Pendidikan IPA diharapkan dapat
menjadi wahana bagi peserta didik untuk
mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, serta
prospek pengembangan lebih lanjut dalam
menerapkannya di dalam kehidupan sehari-hari
(Lubis, Nenni & Mutiara, 2022). Pembelajaran
IPA merupakan pembelajaran yang berhubungan

secara langsung dengan alam, sehingga kegiata
pembelajaran [PA tidak cukup dengan bentuk
ceramah saja, dibutuhkan pengalaman secara
langsung untuk berinteraksi dengan lingkungan
sekitar. Pengalaman langsung dan pengetahuan
yang didapatkan siswa akan lebih bermakna
dibandingkan dengan pengetahuan yang hanya
diberikan oleh guru tanpa siswa terlibat aktif
langsung dalam kegiatan pembelajaran. IImu
pengetahuan sangat penting untuk diajarkan
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karena sangat bermanfaat untuk kehidupan
manusia, seperti ilmu pengetahuan alam yang
diajarkan mulai dari sekolah dasar sampai
perguruan tinggi. [lImu pengetahuan alam (IPA)
atau sering disebut dengan sains berasal dari
kata natural science, yang artinya alamiah atau
berhubungan dengan alam (Sujana, 2013).

Kenyataannya banyak siswa sekolah dasar
yang masih kurang menguasai dalam pembela-
jaran IPA karena mata pelajaran ini dipandang
bersifat kompleks sehingga sulit dipahami,
kemauan siswa untuk belajar IPA masih rendah
sehingga menyebabkan hasil belajar menjadi
rendah pula. Kesulitan siswa menjadikan siswa
kurang dalam berpikir secara kritis dalam belajar
(I Made Bagiarta, 2021). Berpikir kritis dapat
dinilai dari kemampuan seseorang dalam
mengambil keputusan, menganalisis masalah
serta mengatasi masalah yang dihadapinya,
kemampuan berpikir kriis siswa dapat dilatih
dengan pembelajaran yang menuntut siswa
untuk eksplorasi dan memecahkan masalah
sehinggaa pada dasarnya selama pembelajaran
siswa dituntut untuk aktif (Christina & Kristian,
2017).

Permasalahan kemampuan berpikir Kritis dan
hasil belajar IPA yang rendah juga dialami siswa
di SD Negeri Dukuh 05, Kecamatan Sidomukti,
Salatiga. Dari hasil observasi diperoleh bahwa
sebagian besar siswa mengalami kesulitan dalam
mata pelajaran IPA, siswa cenderung kurang
dalam mengutarakan setiap pendapatnya dan
cepat merasa bosan sehingga pembelajaran yang
dilakukan menjadi kurang bermakna. Ketika
pembelajaran  berlangsung  terlihat pada
kemampuan siswa dalam menjawab soal masih
berpatokan pada buku dan hafalan sehingga
kemampuan untuk bernalar dam memahami
materi masih belum maksimal. Masalah tersebut
terjadi karena proses pembelajarannya lebih
banyak menekankan siswa untuk menghafal
konsep, jarang menggunakan media dan
penggunaan model pembelajaran yang kurang
mengasah keterampilan berpikir kritis melalui
pengamatan, pemecahan masalah, serta
percobaan. Hal ini mengakibatkan pembelajaran
menjadi tidak bermakna, materi mudah
dilupakan dan memberikan pengaruh terhadap
kemampuan berpikir siswa yang membuat siswa
tidak mampu menemukan solusi dalam meng-
hadapi masalah (Ilhamdi, Novita & Rosyidah,
2020). Situasi ini menjadkan siswa kelas V SD
Negeri Dukuh 05 kurang mampu mencapai
tujuan pembelajaran, ditunjukkan dari hasil
belajar IPA yang diperoleh, dimana ada 13 dari

19 siswa dari pencapaian kriteria di bawah KKM
yang ditetapkan. Dengan demikian pembelajaran
IPA di kelas V SD Negeri dukuh 05 belum tuntas.

Dalam permasalahan pembelajaran yang
teridentifikasi, maka untuk memecahkannya
guru perlu merancang strategi pembelajaran
yang mengajak siswa untuk aktif dalam kegiatan
pembelajaran dan memecahkan setiap masalah.
Salah satu model pembelajaran yang cocok
diterapkan yaitu PB. Menurut Hasting (dalam
Arnyana, 2005) model PBL dapat meningkatkan
pemahaman siswa terhadap materi yang
dipelajari, kemampuan memecahkan masalah,
dan keterampilan menerapkan Kkonep. Dapat
diketahui bahwa pembelajaran berdasarkan
masalah ditekankan dengan mengoptimalkan
kemampuan berpikir Kkritis siswa melalui
kerjasama dalam kelompok. Menurut Warsono
dan Hariyanto (2013) dalam menerapkan model
Problem Based learning ada 5 sintaks yang harus
diterapkan yaitu pertama guru memberikan
orientasi masalah kepada siswa dengan
menjelaskan tujuan pembelajaran serta bahan
dan alat yang diperlukan untuk menyelesaikan
masalah. Kedua, membantu mendefinisikan
masalah dan mengorganisasikan siswa dalam
belajar menyelesaikan masalah. Ketiga, guru
mendorong peserta didik untuk mencari
informasi yang sesuai dan mencari penjelasan
pemecahan masalahnya. Keempat, mendukung
siswa untuk mengembangkan dan menyajikan
hasil karya. Kelima, guru membantu siswa
melakukan refleksi terhadap hasil penyelidikan-
nya dan proses pembelajaran yang telah
dilakukan. Dalam hal ini, Guru dituntut mampu
menciptakan suasana belajar yang menyenang-
kan dan membangkitkan keingintahuan siswa
tentang materi pelajaran.

II. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah
Penelitian Tindakan Kelas Kolaboratif (PTK),
yakni berkolaborasi dengan guru kelas di SD
Negeri Dukuh 05 Kecamatan Sidomukti.
Penelitian ini dilakukan secara bertahap dengan
urutan pelaksanaan yaitu pra siklus, siklus I, dan
siklus II melalui model modifikasi perpaduan
dari Kemmis dan Mc Taggart. Tujuan dari
penelitian tindakan kelas ini yaitu memperbaiki
atau meningkatkan praktik pembelajaran sesuai
dengan yang diharapkan, baik dilakukan secara
kualitatif maupun kuantitatif. Pelaksanaan
penelitian diawali dengan melakukan observasi
guna memastikan permasalahan, kemudian di-
lanjutkan menyusun perencanaan pembelajaran
bersama guru kelas dengan menerapkan model
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PBL yang terdiri atas 5 Sintaks yang
dikemukakan oleh Arends (dalam Warsono &
Hariyanto, 2012: 151), yakni fase Fase 1
Melakukan orientasi masalah kepada siswa; Fase
2 Mengorganisasikan siswa untuk belajar; Fase 3
Mendukung kelompok investigasi; Fase 4
Mengembangkan dan menyajikan artefak serta
memamerkannya; Fase 5 Menganalisis dan
mengevalusi proses penyelesaian masalah.

PBL dalam PTK ini adalah sebagai Variable
bebas, sedangkan variable terikatnya adalah
kemampuan berpikir kritis siswa dan hasil
belajar IPA siswa kelas V SD Negeri Dukuh 05.
Subjek penelitian tindakan kelas ini yaitu siswa
kelas V SD Negeri Dukuh 05 dengan jumlah siswa
sebanyak 19 siswa, yang terdiri dari 7 siswa
perempuan dan 12 siswa laki-laki. Instrumen
yang digunakan sebagai penjaring data berupa
tes dan nontes. Keduanya telah dilakukan uji
validitas dan uji realibilitas. Teknik analisis data
menggunakan teknik deskriptif kuantitatif dan
kualitatif.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Penelitian tindakan kelas yang dilakukan di
kelas V SD Negeri Dukuh 05 dengan jumlah 19
siswa dengan menggunakan model problem
based learning untuk meningkatkan kemam-
puan berpikir kritis dan hasil belajar [PA. Pada
kegiatan awal dilakukan penjaringan data pra
siklus guna mengetahui kondisi awal
Berdasarkan hasil observasi nilai rata-rata
hasil belajar IPA pada pra siklus sebesar
50,36. Hasil nilai belajar IPA siswa kelas V
yang terendah yaitu 21 dan tertinggi 74 serta
nilai yang tuntas hanya 6 siswa dari 19 siswa
dengan presentase 31,5% dan siswa yang
tidak tuntas 13 siswa dari 19 siswa dengan
presentase 68,4%.

vasi dengan mengisi lembar observasi
pembelajaran yang telah disiapkan dalam
pembelajaran [PA menggunakan model
problem based learning. Peningkatan aktivitas
dalam pembelajaran IPA menggunakan model
pembelajaran problem based learning pada
siklus I dan II dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Aktivitas Pembelajaran dalam
menerapkan Model Pembelajaran Problem
Based Learning pada Siklus I dan Siklus II

Siklus I Siklus II
No. Aktivitas pertemuan Pertemuan Pertemuan Pertemuan
1 2 1 2
1. Dilakukan 429 50% 79% 93%
2. Tidak
Dilakukan 8% 50% 22% 7%
Jumlah 100% 100 100% 100%
Berdasarkan tabel 1 terjadi perbaikan
aktivitas guru dalam melakukan proses

pembelajaran dengan menerapkan model
pembelajaran problem based learning. Pada
pertemuan pertama siklus I guru masih belum
terlalu paham dengan sintaks model
pembelajaran problem based learning yang
belum maksimal dilakukan ketika kegiatan
awal dalam memberikan stimulus siswa untuk
memberikan pertanyaan pemantik. Kekura-
ngan juga masih terjadi ketika melakukan
pemantauan dan pembimbingan kepada
peserta didik dalam menyelesaikan hasil
kerjanya dan ketika presentasi di dalam kelas
berlangsung. Siklus II sudah berjalan seuai
dengan harapan peneliti karena setiap
tindakan dapat berjalan dan dilakukan dengan
baik.

Peneliti juga melakukan pengamatan
mengenai kemampuan berpikir kritis siswa
pada saat proses bpembelajaran berlangsung
dengan menggunakan lembar observasi yang
telah dibuat sebelumnya. Hasil pengamatan
siswa selama pelaksanaan tindakan siklus I
dan siklus Il dapat dilihat di tabel 2.

Tabel 2. Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
dalam penerapan Model Pembelajaran
problem based learning pada Siklus I dan

Siklus 11
Siklus I Siklus II
No. Aktivitas pertemuan Pertemuan Pertemuan Pertemuan
1 2 1 2
Gambar 1. Diagram Tingkat Ketuntasan Hasil 1. Dilakukan  g79, 68% 90,2% 91,4%
Belajar IPA 2. Tidak 33% 32% 9,8% 8,6%
Dilakukan
) . ) ) Jumlah 100% 100 100% 100%
Pelaksanaan tindakan siklus I dan siklus il
peneliti melakukan pengamatan atau obser-
10643
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Dilihat dalam tabel 2 bahwa terjadi
peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa
dalam pembelajaran IPA dengan model
pembelajaran Problem Based Learning dari
pertemuan pertama untuk presentase sebesar
67% karena siswa masih meyesuaikan diri
untuk penerapan model pembelajaran yang
dilaksanakan. Pada pertemuan kedua pada
siklus [ aktivitas siswa mengalami pening-
katan menjadi sebesar 68%. Pada siklus II
pada pertemuan pertama dan pertemuan
kedua sudah dilaksanakan dengan baik dari
presentase sebesar 90,2% menjadi 91,4%.
Siswa mulai berani untuk mengutarakan
setiap pendapatnya dan mampu memecahkan
setiap permasalahan dalam setiap pemberian
tugas baik individu maupun kelompok. Siswa
saling membantu teman sejawatnya yang
masih mengalami kesulitan ketika bekerja-
sama dalam kelompok.

Berdasarkan hasil tindakan yang telah
dilakukan terjadi peningkatan hasil belajar
siswa dengan menerapkan model pembelaja-
ran problem based learning pada mata
pelajaran IPA dengan pokok bahasan zat
tunggal dan zat campuran pada kelas V SD
Negeri dukuh 05 semester genap tahun
pelajaran 2022/2023. Berikut adalah analisis
ketuntasan hasil belajar siswa pada tabel 3.

Tabel 3. Ketuntasan Hasil Belajar [PA Siswa
Kelas V SD Negeri Dukuh 05

Pra Siklus Siklus I Siklus II
No. Ketuntasan
% F % f %
1. Tuntas 6 32% 9 47% 18 94,8%
2. Tidak 13 68% 10 53% 1 52%
Tuntas
Rata-rata 50,36 61 75
Maksimum 74 75 95
Minimum 21 21 35

Pada tabel 3 menunjukkan bahwa tingkat
ketuntasan hasil belajar mulai dari pra siklus
sampai dengan siklus II mengalami pening-
katan. Pada saat pra siklus terdapat 6 siswa
(32%) yang tuntas, pada siklus I menjadi 9
siswa (47%) yang tuntas dan pada siklus II
terdapat 18 siswa (94,8%). Dari hasil yang
diperoleh diketahui bahwa penerapan model
pembelajaran problem based learning berhasil.

. Pembahasan

Berdasarkan dari hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa model problem based
learning memiliki pengaruh positif terhadap
kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar

IV.

IPA siswa di sekolah dasar. Model pem-
belajaran problem based learning membuat
siswa kelas V SD Negeri dukuh 05 untuk
terlibat secara aktif dalam pembelajaran IPA.
Dalam kelompok siswa dapat mengutarakan
setiap pendapatnya, bekerjasama untuk
memecahkan sebuah permasalahan dan dapat
saling berbagi pengetahuan serta pemahaman

mengenai konsep IPA dalam materi zat
tunggal dan campuran.
Model pembelajaran problem  based

learning juga membuat siswa menjadi lebih
terorganisir untuk mengelola waktu dengan
baik untuk menyelesaikan setiap hasil
kerjanya. Selain itu, model pembelajaran ini
membuat siswa dapat berpikir secara luas
untuk dapat memecahkan setiap persoalan,
membuat hasil kerja secara Kreatif dan
membuat siswa menjadi berperan aktif dan
juga berani untuk mengungkapkan setiap
pendapatnya didalam kelompok maupun
ketika presentasi.

SIMPULAN DAN SARAN

. Simpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian dan
pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran IPA dengan menggunakan
model pembelajaran PBL dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis dn hasil belajar
IPA siswa kelas V SD Negeri Dukuh 05
Kecamatan Sidomukti Kota Salatiga semester
genap tahun ajaran 2022/2023. Hal ini
dibuktikan dengan peningkatan setiap siklus
dari pra siklus, siklus I dan siklus II berdasar-
kan hasil ketuntasan belajar. Persentase
ketuntasan hasil belajar dari pelaksanaan pra
siklus sebesar 31,5 %, siklus I sebesar 47,3%
dan siklus II sebesar 94,7%. Skor rata-rata
dari pelaksanaan pra siklus adalah 50,36,
siklus I sebesar 60,95 dan siklus II sebesar
70,31. Skor minimal pra siklus adalah 21,
siklus I 1 dan siklus II 24. Skor maksimal pra
siklus adalah 74, siklus I 75 dan siklus II
sebesar 79.

. Saran

Pembahasan terkait penelitian ini masih
sangat terbatas dan membutuhkan banyak
masukan, saran untuk penulis selanjutnya
adalah mengkaji lebih dalam dan secara
komprehensif tentang Penerapan Model
Problem Based Learning untuk Meningkatkan
Kemampuan Berpikir Kritis dan Hasil Belajar
IPA.
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